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INTISARI 

Permasalahan deformasi dan keruntuhan kolom beton bertulang akibat gaya 
tekan dan momen lentur sering menjadi perhatian dalam perencanaan struktur. 
Upaya peningkatan kapasitas kolom tanpa memperbesar dimensi penampang 
menjadi salah satu alternatif solusi. Salah satu metode penguatan yang potensial 
adalah penggunaan pengekang lateral tambahan berupa geogrid biaksial yang dapat 
meningkatkan daya dukung aksial melalui efek pengekangan (confinement effect). 

Penelitian ini dilakukan melalui pengujian eksperimental pada enam 
spesimen kolom pendek persegi beton bertulang dengan dimensi penampang 140 
mm × 140 mm dan tinggi 800 mm. Variasi jumlah lapisan geogrid biaksial 
diterapkan pada spesimen, yang terdiri dari tiga spesimen untuk pembebanan 
eksentris, yaitu ANC (tanpa geogrid), A1-1L (satu lapis geogrid), dan A2-2L (dua 
lapis geogrid), serta tiga spesimen untuk pembebanan konsentris, yaitu BNC (tanpa 
geogrid), B1-1L (satu lapis geogrid), dan B2-2L (dua lapis geogrid). Pembebanan 
eksentris diberikan dengan eksentrisitas sebesar 50 mm. Setiap spesimen diuji 
untuk mengetahui kapasitas beban aksial yang dapat ditahan serta untuk 
mengevaluasi efektivitas penambahan geogrid sebagai pengekang lateral terhadap 
kinerja struktur kolom. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan geogrid biaksial mampu 
meningkatkan kapasitas aksial kolom secara signifikan. Pada pembebanan 
konsentris, peningkatan kapasitas beban tercatat sebesar 6,9% untuk satu lapis 
geogrid dan 27,1% untuk dua lapis geogrid. Pada pembebanan eksentris, 
peningkatan kapasitas lebih besar, yaitu masing-masing 55,2% dan 84,7% untuk 
satu dan dua lapis geogrid. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan geogrid 
lebih efektif pada pembebanan eksentris karena mampu menahan deformasi akibat 
pengaruh momen lentur. 

Kata kunci: kolom beton bertulang, geogrid biaksial, pengekangan lateral, 
pembebanan konsentris, pembebanan eksentris, confinement effect. 
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ABSTRACT 

The problem of deformation and failure of reinforced concrete columns due 
to axial loads and bending moments is a critical concern in structural design. 
Increasing column capacity without enlarging the cross-section is one alternative 
solution. One potential strengthening method is the application of additional lateral 
confinement using biaxial geogrid, which can enhance axial load capacity through 
the confinement effect. 

This research was conducted through experimental testing on six short 
square reinforced concrete column specimens with a cross-sectional dimension of 
140 mm × 140 mm and a height of 800 mm. Variations in the number of biaxial 
geogrid layers were applied to the specimens, which consisted of three specimens 
under eccentric loading: ANC (without geogrid), A1-1L (one layer of geogrid), and 
A2-2L (two layers of geogrid), and three specimens under concentric loading: BNC 
(without geogrid), B1-1L (one layer of geogrid), and B2-2L (two layers of geogrid). 
The eccentric loading was applied with an eccentricity of 50 mm. Each specimen 
was tested to determine its axial load capacity and to evaluate the effectiveness of 
biaxial geogrid as lateral confinement on the structural performance of the columns. 

The results indicate that the addition of biaxial geogrid significantly 
improves the axial capacity of the columns. Under concentric loading, the load 
capacity increased by 6.9% with one layer of geogrid and 27.1% with two layers. 
Under eccentric loading, the improvements were greater, with increases of 55.2% 
and 84.7% for one and two layers of geogrid, respectively. These findings 
demonstrate that the application of geogrid is more effective under eccentric 
loading conditions due to its ability to restrain deformation caused by bending 
moments. 

Keywords: reinforced concrete column, biaxial geogrid, lateral confinement, 
concentric loading, eccentric loading, confinement effect. 
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